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ABSTRAK 

PEMANFAATAN MEDIA KINETIC SAND UNTUK MENSTIMULASI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

 
Berpikir kritis merupakan cabang dari aspek perkembangan kognitif yang mempunyai 

peranan penting termasuk dalam memaksimalkan stimulasi untuk mengembangkan aspek 

perkembangan lain. Berdasarkan realitas dilapangan, kemampuan berpikir kritis kurang 

mendapat perhatian, ini menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis anak usia 

dini. Untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan anak usia dini, 

diperlukan media yang menyenangkan. Maka peneliti menghadirkan media kinetic sand 

dalam menunjang stimulasi kemampuan berpikir kritis anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses penerapan media kinetic sand dalam menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis anak usia 4-5 tahun, untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dan anak 

usia 4-5 tahun dalam memanfaatkan media kinetic sand, dan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media kinetic sand dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak usia 

4-5 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Mixed Methode dengan desain 

penelitian Exploratory Sequential Desaign, dimana ini merupakan penggabungan dari 

metode kualitatif dan kuantitaf, yang tahapan pertama dan lebih dominannya ialah kualitatif 

lalu kuantitatif sebagai metode pendukungnya. Subjek dalam penelitian ialah anak 

kelompok A berjumlah 10 anak di KB Darul Ihsan YUPPI. Pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Proses pemanfaatan media kinetic sand 

dilakukan setelah kegiatan inti mengikuti perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

Kendala yang dihadapi guru dan anak dalam memanfaatkan media kinetic sand ialah 

mengenai ketersedian media, pasir yang mudah berceceran, dan kurangnya bimbingan pada 

anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan dan perubahan yang 

signifikan dari sebelum dan setelah memanfaatkan media kinetic sand. Berdasarkan hasil 

pre-test kategori tertingginya ialah mulai berkembang (MB) 50%, setelah dilakukan post-

test mencapai kategori yang diharapkan yakni kategori berkembang sangat baik (BSB) 

40%. Jika dilihat dari pengamatan terhadap peningkatan aktivitas belajar anak yakni 7 anak 

sangat meningkat dan 3 anak meningkat. Serta ketuntasan belajar anak kelompok A 

seluruhnya adalah tuntas. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa media kinetic sand 

sangat efektif untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun 

(Kelompok A) di KB Darul Ihsan YUPPI. 
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